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ABSTRAK

Kompetensi guru merupakan sejumlah kemampuan yang harus dimiliki guru
untuk mencapai tingkatan guru profesional baik penguasaan terhadap
pengetahuan, keterampilan, nilai, sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan
berpikir dan bertindak dalam menjalankan profesinya sebagai guru. Penelitian
ini mengambil pelajaran dari pemikiran lbnu Sahnun, terutama mengenai
kompetensi guru dalam kitabnya Adab Al-Mu alimiin. Penelitian yang dilakukan
adalah penelitian kepustakaan (library research). Objek penelitian yang menjadi
fokus analisis adalah Kompetensi Guru Dalam Perspektif lIbnu Sahnun dan
Relevansinya Terhadap Undang-Undang Guru. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Kompetensi Guru dalam Perspektif Ibnu Sahnun relevan terhadap
kompetensi guru dalam Undang-Undang Guru. Akan tetapi terdapat konsep
penting yang ditawarkan oleh Ibnu Sahnun yang tidak ditemukan dalam
Undang-Undang Guru. Yaitu Kompetensi Islamic Worldview dan Kompetensi
Agama.
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PENDAHULUAN

Profesionalisme guru sangat berpengaruh terhadap kondisi proses belajar mengajar peserta
didik. Profesionalisme guru yang sesuai standar akan membawa pengaruh baik pada proses
belajar mengajar di sekolah dan berpengaruh pula pada peserta didik dan lingkungan belajar
di sekolah. Namun pada kenyataannya masih banyak guru yang belum memenuhi persyaratan
menjadi guru yang profesional atau tidak memiliki kompetensi dibidangnya. Tidak sedikit
guru yang mengalami hambatan pada dirinya yang menyebabkan dalam proses belajar
mengajar tujuan yang dicapai tidak maksimal. Problem atau kesulitan yang dihadapi guru,
antara lain yaitu kesulitan dalam menghadapi adanya perbedaan individu murid yang
disebabkan oleh karena perbedaan 1Q, watak, atau latar belakang kehidupannya, kesulitan

dalam menentukan materi yang cocok dengan anak yang dihadapinya, kesulitan dalam



memilih metode yang tepat, dan esulitan dalam mengadakan evaluasi karena kadang-kadang
kelebihan waktu atau kekurangan waktu (Baharudin. 2009, 202).

Disamping itu banyak kasus di lapangan yang mencerminkan oknum guru ini tidak patut
disebut sebagai guru yang dapat digugu dan ditiru. Sebagaimana yang terjadi di Sumatera
Utara pada Rabu 8 Maret 2017. Diberitakan oleh Harian Analisa bahwa seorang oknum guru
Sekolah Dasar (SD) diringkus personel Reskrim Unit Pelayanan Perempuan dan Anak
(PPA) Polres Asahan karena melakukan pencabulan terhadap enam orang siswanya
(http://news.analisadaily.com). Kasus lain yang terjadi yaitu tentang oknum guru yang
bersikap kejam terhadap murid yang seharusnya tidak layak dilakukan oleh seorang yang
berprofesi sebagai guru. Seperti halnya yang terjadi di Surabaya, seorang guru SD
menganiaya muridnya dengan cara memukul kepala hingga berdarah, hal tersebut
dikarenakan murid tersebut berhenti dari aktifitas olahraganya karena kelelahan
(https://news.detik.com).

Fakta tersebut menunjukan bahwasanya kepribadian seorang guru masih menjadi
permasalahan dalam pendidikan kita, sehingga perlu adanya pengkajian kembali tentang
kompetensi guru agar fungsi guru sebagai pendidik profesional dengan tugas utama
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi bisa
terealisasikan.

Dalam rangka mengkaji kompetensi guru dirasa perlu untuk mengkaji ulama terdahulu, karna
tanpa dipungkiri bahwa tidak sedikit sumbangsih yang diberikan para ulama terdahulu
khususnya dalam dunia pendidikan, salah satunya adalah Ibnu Sahnun. Sejarah mencatat
bahwa orang yang pertama sekali mencetuskan pemikiran pendidikan adalah ide-ide lbnu
Sahnun (Jalaluddin, dkk. 1994, 133).. Beliau tercatat sebagai ulama pertama dalam dunia
pendidikan, kitabnya yang berjudul Adab Al-AM uallimin banyak dipakai oleh ulama atau para
tokoh pendidikan Islam setelahnya seperti Al-Qabisi, Al-Ghazali dan Ibnu Khaldun (Ahmad
Fuad Al-Ahwani, tt, 220).

RUMUSAN MASALAH
1. Bagimana Kompetensi Guru Dalam Perspektif Ibnu Sahnun?
2. Bagaimana Relevansi Kompetensi Guru Menurut Perspektif Ibnu Sahnun Terhadap

Undang-Undang Guru?


http://news.analisadaily.com/

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam mencari data adalah studi riset kepustakaan (library
research) yaitu penelitian yang menggunakan cara untuk mendapatkan data informasi dengan
memanfaatkan fasilitas yang ada di perpustakaan, seperti buku-buku, majalah, dokumen,
catatan, kisah-kisah sejarah (Mardalis. 1996, 28). Sedang metode analisis yang digunakan
untuk mengungkap gagasan dan pemikirannya adalah metode deskriptif analitik. Data-data
yang dikumpulkan menggunakan teknik dokumentasi, yaitu pengumpulan data penelitian
dilakukan dengan cara mengumpulkan sumber-sumber tertulis yang berupa dokumen dalam
bentuk buku-buku dan dokumen lainya (Mardalis. 1996, 29). Dimana akan diteliti tentang
Pemikiran Ibnu Sahnun berkaitan dengan Kompetensi Guru yang terdapat dalam kitab Adab
Al-Muallimin’.

HASIL PENELITIAN

Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005, tentang Standar Nasional Pendidikan,
pada pasal 28, ayat 3 disebutkan bahwa kompetensi sebagai agen pembelajaran pada jenjang
pendidikan dasar dan menengah serta pendidikan anak usia dini meliputi; a. kompetensi
pedagogik, b. kompetensi profesional, c. kompetensi kepribadian, dan d. kompetensi sosial
(Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005, 9) akan tetapi terdapat konsep penting yang
ditawarkan oleh Ibnu Sahnun selain empat kompetensi yang terdapat dalam PP No 19 tahun

2005 yaitu Kompetensi Islamic Worldview dan Kompetensi Agama.

Tabel 1. Kompetensi Guru Perspektif Ibnu Sahnun dan Kompetensi Guru
Menurut Undang-Undang Guru

Kompetensi Guru Dalam Perspektif Ibnu Kompetensi Guru Dalam UU Guru
Sahnun
Kompetensi Paedagofik Kompetensi Pedagogik
Kompetensi Kepribadian Kompetensi Kepribadian
Kompetensi Sosial Kompetensi Sosial
Kompetensi Profesional Kompetensi Profesional
Kompetensi Islamic Worldview
Kompetensi Agama




PEMBAHASAN

1. Kompetensi Paedagogik

Berkaitan dengan Kompetensi Paedagogik Ibnu Sahnun dalam bukunya Adab Al-Muallimin
menjelaskan tentang beberapa cara atau metode yang perlu dipedomani oleh pendidik dalam
mengajar. Diantaranya adalah:

a. Seorang guru hendaklah menyediakan waktu khusus untuk melakukan penilaian dan
evaluasi hasil belajar peserta didiknya

Ibnu Sahnun berpendapat bahwa Seorang guru hendaklah menyediakan waktu pada akhir
pekan untuk mendengarkan mengulangi dan untuk mengetahui penguasaan anak didik
dengan melakukan pengecekan terhadap mereka. Sahnun berkata:

ol ol g sl ) Apdie g upadd) o gy Fla Laghaa Wy O BN G ad Jaag 9 ol ad) 9 aalailly sl o dle 4
pgle G Caay al g1 6518 Ao Cppalaal) Ad i g dnanl) a gy A,

(Muhammad bin Suhndn. 1972, 104)

b. Seorang guru hendaknya menyediakan waktu khusus untuk diskusi

Ibnu Sahnun berpendapat bahwa Seorang guru hendaknya menyediakan waktu khusus untuk
mengajari menulis dan diskusi, agar mereka belajar tentang dasar-dasar diskusi dan tata
krama mendengar. Hal itu akan menjadi sempurna dengan memberikan mereka kebebasan
mengungkapkan pendapat, karena hal itu akan memberikan mereka manfaat. Sahnun berkata:
o Ay g agalay Laa dlld 0 (g ats aglaay 9 Sl 4 agalay UB g agd daag o A

(Muhammad bin Suhndn. 1972, 100)

C. Seorang guru tidak diperkenankan melanjutkan materi selanjutnya sebelum siswa
memahami meteri yang disampaikan

Ibnu Sahnun menyampaikan bahwa guru tidak boleh memindahkan mereka dari satu surat ke
surat yang lain, sampai mereka menguasai tata bacaannya dan tulisannya. Artinya adalah
bahwa seorang guru harus benar-benar memastikan bahwa siswa telah faham dan mengerti

tentang pelajaran yang telah disampaikan sang guru. Sahnun berkata:

LS 5 gl ooy W shiiay i B guad) (1) B ) g0 (00 pgeliy 0 S Y g
(Muhammad bin Suhndn. 1972, 106)

d. Seorang guru dapat menerapkan Metode Latihan/Praktek dan Pembiasaan
Ibn Sahnun berpendapat bahwa perlu adanya metode praktek dan pembiasaan. latihan

pengamalan dimaksudkan sebagai latihan secara terus- menerus, sehingga siswa terbiasa



melakukan sesuatu sepanjang hidupnya. Suatu saat setelah latihan yang dimaksud selesai,
maka siswa terbiasa dan merasakan bahwa melakukan sesuatu tersebut tidak menjadi beban,
bahkan menjadi kebutuhan hidupnya. Misalnya mengajarkan tata cara wudhu dan shalat
melalui latthan dan praktikshalat berjama’ah di masjid sehingga anak didik terbiasa
melakukannya dalam kehidupan sehari-harinya. Sahnun berkata:

, L Bl Al o, Waga 5 lge oS a0 g, agiua D Y | B3all g ¢ gua gl agaaley o 4al

(a9 83kal) L (e Al rasal) B piBl) g aSlall 9, alaY) 9, Guslal) S 5 sl

A Gl sl i ) Aad s e alu g dle ) a ) U Jeay O al ) Leda caalg

A0S gddaa gdale
(Muhammad bin Suhn(in. 1972, 109-110)
e. Seorang guru harus tau tata cara atau konsep pemberian hukuman

Ibnu Sahnun telah mengungkapkan tentang pengertian hukuman dalam dunia pendidikan.
Dalam dunia pendidikan modern kita mengenal istilah reward and punishment (pujian/hadiah
dan hukuman). Hal ini dimaksud agar guru memahami tujuan hukuman bukan untuk
pemuasan dan pembalasan dendam terhadap siswa. Hukuman merupakan langkah terakhir
yang dilakukan oleh guru bertujuan untuk meluruskan dan memperbaiki kesalahan siswa.
Guru-guru sepakat atas wajibnya menghukum siswa yang salah dan memberinya sangsi
ketika perbutan salahnya terulang (Fuad Bin Abdul Aziz Asy-Syalhub. 2015, 75).
Ibn Sahnun ketika membahas tentang pelaksanaan hukuman sebagai alat paedagogis,
menyatakan bahwa pelaksanaannya tentu harus dibatasi sesuai dengan pelanggaran atau
kesalahan anak didik. Dalam hal ini Ibnu Sahnun nampaknya menyadari betul terhadap
dampak-dampak psikologis yang muncul dari hukuman terhadap perkembangan jiwa anak
(Saifullah. 2014, 429-440)
Sahnun berkata:

@313 Al e ST A G 0 o ) U L Sl g agadlia o agusda o (el

4l jaladé oI Al Bl B o el g 8 ke oWl Jslag ¥ g Adad) 5 qaall) o aguay g sl

Ul
(Muhammad bin Suhndn. 1972, 89)
Hukuman seperti memukul menurut Ibn Sahnun dapat diberikan kepada siswa dalam rangka
tujuan mendidik asalkan tidak dilakukan secara berlebihan. Secara lebih jelas persyaratan-
persyaratan yang diajukan oleh Ibn Sahnun apabila guru melaksanakan hukuman adalah

sebagai berikut: a. Hukuman hendaknya diberikan dengan menggunakan kasih sayang. b.



Tidak memukul karena semata-mata marah. c. Pukulan itu diberikan untuk kemaslahatan
anak. d. Tidak bolen memukul lebih dari tiga kali, kecuali atas izin orang tua anak yang
bersangkutan. e. Tidak sampai menyakiti fisik anak.
2. Kompetensi Kepribadian
Menurut Ibn Sahnun berkaitan dengan Kompetensi Kepribadian, di antara kepribadian dan
adab yang harus dimiliki oleh seorang guru diantaranya adalah:
a. Adil
Menurut Ibn Sahnun, hendaknya dalam Kkegiatan belajar-mengajar seorang guru
mengutamakan sikap adil dalam bersikap dan berpilaku terhadap seluruh siswa. Sahnun
berkata:
Al Gy i€ — oiiall ol aii O a8 5 3AY1 e alaal a1
(Muhammad bin Suhndn. 1972, 85)
Kemudian Sahnun berkata juga:
LA S Y) 5, sl g iy pel) ] B o) pually agland g
(Muhammad bin Suhnln. 1972, 113)
b. Taqwa
Seorang Guru, menurut Ibn Sahnun hendaknya bertaqwa kepada Allah SWT. Jika seorang
pendidik sudah bersifat rabbani, seluruh kegiatan pendidikannya bertujuan menjadikan anak
didiknya sebagai generasi rabbani yang memandang jejak keagungan-Nya. Setiap materi
yang dipelajarinya senantiasa menjadi tanda penguat kebesaran Allah Ta’ala sehingga ia
merasakan kebesaran itu dalam setiap lintasan sejarah atau dalam kaidah-kaidah alam
semesta. Ibnu Sahnun berkata:
&3&:\\,@&)&;3%3@&3&3‘;! 1528l sloal) adlaty adaaladd g
(Muhammad bin Suhndn. 1972, 111)
C. Sabar
Sahnun berkata:
LS 5 gl ooy W sliiay i B guad) (1) B gm0 pgll 0 S Y g
(Muhammad bin Suhndn. 1972, 106)
Dari perkataan Ibnu Sahnun diatas jika dianalisa maka seorang guru hendaknya bersifat sabar
saat mengajarkan ilmunya. Dengan begitu, ketika dia harus memberikan latihan yang
berulang-ulang kepada anak didiknya, dia melakukannya dengan kesadaran bahwa setiap

orang memiliki kemampuan yang berbeda. Dengan begitu, dia tidak tergesa-gesa dan



memaksakan keinginannya kepada siswa serta ingin segera melihat hasil karyanya berupa
siswa yang pintar dan siap pakai tanpa memperhatikan kedalaman ajaran serta pengaruhnya
dalam diri siswa.

d. Teladan

Ibn Sahnun mengatakan bahwa seorang guru harus dapat menjadi contoh teladan bagi
siswanya baik dalam perkataan, perbuatan dan akhlaknya. la menjadi contoh dalam
penunaian kewajiban kepada Rabbnya, kepada rasulnya lalu kepada masyarakatnya.
Keteladanan dan tingkah laku yang mulia dari seorang guru, adalah faktor penentu yang
sangat kuat pengaruhnya dalam memperbaiki dan membentuk akhlak siswa. Tingkah laku
seorang guru harus merupakan realisasi dari apa yang diucapkan dan apa yang dianjurkannya
untuk dilakukan. Misalnya guru memberikan contoh kepada siswa agar membiasakan diri
untuk berwudhu sebelum belajar, membiasakan shalat-shalat sunah, membiasakan berdo’a

setelah menunaikan shalat dan lain sebagainya. Sahnun berkata:

S g, il g, Lgad Bl BN 5 Waga g ge 58, 230 9 agad D Y BNall g 5 guda gl agalay O Aal
s A Jgmy dn al s Lgla Gl g (e g B3Lall A (e AdlD rasal) B gl g aBldl g, a) AY) g, Gustad)
QY o oamy Al Al AlS g dlan ) g Adle 4l Gl glaa i 4 Aad s Lo alu g dule 4 e
(Muhammad bin Suhndn. 1972, 109-110)
e. Perhatian
Salah satu kepribadian seorang guru menurut Ibn Sahnun adalah bersikap penuh perhatian
dan penuh kasih sayang terhadap siswanya. Seorang guru harus dapat mencurahkan
perhatiannya secara langsung terhadap siswanya pada waktu di sekolah. Dengan demikian
seorang guru tidak segan-segan menasehati anak didiknya, menegur anak didiknya pada saat
dia menunjukkan sifat dan budi pekerti yang kurang terpuji mengajarkan mereka adab dan
akhlak yang baik. Sahnun berkata:
pelle g agdila 5 dasall Ao Al gl (e Al ) agaalayd
(Muhammad bin Suhndn. 1972, 105)
3. Kompetensi Sosial

Kompetensi sosial dalam kegiatan belajar berkaitan erat dengan kemampuan guru

dalam berkomunikasi dengan siswa, sesama guru, orang tua siswa, dan masyarakat sekitar



sehingga peranan dan cara guru berkomunikasi diharapkan memiliki karakteristik tersendiri

yang sedikit banyak berbeda dengan orang lain yang bukan guru.
a. Masyarakat

Dalam buku Adab Al-muallimin dijelasakan secara tersirat mengenai kemampuan guru
sebagai bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif, ini bisa
dilihat dari perkataan Ibnu Sahnun berikut.

sloally il ) ) slgiad 5, aga B3LA G (1, age oA O alrall caald alaY) aga iadial g Gulil) quaal 13)
) 158 i agilnay 152 3 il gile ol ddde 5 Uns o A e i agd o) Al 4D A 108 0
a4

(Muhammad bin Suhnln. 1972, 111)

Dalam hal ini seorang guru harus mampu berkomunikasi dengan baik kepada masyarakat
sehingga masyarakat dapat turut membantu dan bekerja sama dalam keberjalanan pendidikan.
b. Orang Tua/Wali

Kemudian seorang guru juga dituntut untuk bisa bersosialisasi dengan orang tua
siswa, sehingga dapat terjalin kerja sama yang baik antara guru dan orang tua. Ibnu Sahnun
dalam bukunya menjelaskan bahwa pada saat ada siswa yang tidak masuk sekolah maka

hendaknya seorang guru memberi tahukan orang tuanya. Sahnun berkata:
15350 ol pgl anslalsl i 9, Clmall ORI B 5 B dcdly g Glsal) latd

(Muhammad bin Suhndn. 1972, 97)
C. Siswa

Seorang guru juga dituntut untuk terampil berkomunikasi dengan siswanya, sehingga
materi pembelajaran yang akan disampaikan dapat diperima oleh siswa dengan baik. Dalam
kompetensi sosial yang perlu dimiliki guru antara lain terampil berkomunikasi dengan siswa
dan orang tua siswa (Aan Hasanah. 2012, 22) . Berkaitan dengan itu bisa di lihat dari
berbagai penjelasan Ibnu Sahnun sebelumnya, yaitu seorang guru hendaknya dapat
menyampaikan ilmunya kepada siswa dengan berbagai metode yang menarik. Diantaranya
metode ceramah, metode diskusi, metode pengulangan, metode praktek atau mebiasaan dan

lain sebagainya.



4. Kompetensi Profesional
Berkaitan dengan Kompetensi profesional Ibnu Sahnun dalam bukunya Adab Al-Muallimin
menjelaskan tentang gagasannya bahwa seorang guru harus:
a. Meningkatkan kualitas diri dengan melakukan penelitian atau menulis buku
Sahnun berkata:
il g At G G (DB Glamal) G 481 b B g L Lal JIB S4B (S Al (G ¢ aleall g 5 Jgb culB
(Muhammad bin Suhnln. 1972, 101)
b. Menguasai materi yang akan di ajarkan
Seorang guru profesional hendaknya memilki kemampuan penguasaan materi pembelajaran
secara luas dan mendalam yang memungkinkannya membimbing siswa sehingga tujuan dari
pembelajaran tersebut dapat tercapai dan siswa memahami dengan baik materi yang
diajarkan. Contohnya dalam mengajar Al-Qur’an Ibnu Sahnun berpendapat bahwa seorang
guru harus menguasai berbagai ilmu yang berkaitan dengan Al-Qur’an. Diantaranya adalah
i’rab al-Qur’an, baris (al-syakl), mengeja (al-hija), tulisan indah (kaligrafi), bacaan yang baik,
waqaf (cara berhenti), tartil (bacaan sesuai tajwid). Sahnun berkata:
Gadgill 5, Lualdl 3e) 8l 9, cpuadl Jadl) 5 slagdl o, JSEN 9,40 a3¥ i g O S8 Gl o) agalay o A iy 5
3 el S 5,
(Muhammad bin Suhnln. 1972, 102)

Artinya seorang guru harus menguasai pelajaran yang akan diajarkan kepada
siswanya. Ini sesuai seperti apa yang dikemukakan pada Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen bahwa Kompetensi professional

adalah kemampuan penguasaan materi pelajaran secara luas dan mendalam.

C. Memiliki Wawasan yang Luas

Ibnu sahnun juga berpendapat bahwa seorang guru harus memiliki wawasan ilmu yang luas
tidak hanya di satu bidang, tetapi bidang yang liannya juga sehingga seorang guru akan lebih
bermanfaat dengan ilmu yang dimilikinya untuk diajarkan kembali kepada siswanya, inilah
ciri-ciri ulama terdahulu yang menguasai banyak bidang ilmu pengetahuan. Sahnun berkata:
ol agalay ¢ (Aol g & ohiia clld B 58 9 gall) guan 9 Bl Lol 5 qu ) jedd) lXS
(Muhammad bin Suhndn. 1972, 103)

d. Bersungguh-sungguh dan total dalam mengajar

Untuk menjadi guru yang profesional maka diperlukan totalitas dan kesungguhan untuk

menjalankannya. Totalitas artinya kita menunjukkan kesungguhan dan kerja keras sebagai



seorang guru bersungguh-sungguh menyiapkan mata pelajaran yang akan diajarkan,

bersungguh-sungguh dalam mengajar, memberikan evaluasi, mengelola kelas, dan berbagai
pekerjaan lain terkait profesi sebagai guru. Sahnun berkata:

b agua ¥ g B (0% O V) lamall (8 Jidy Of aleall Ja Y

(Muhammad bin Suhndn. 1972, 98)

Kemudian sahnun berkata juga:
add £y, Agiay) abrall 3Lty AR o el BRI A Sl Cae Adar¥LadY) Jilial) Jedlall Aljga g
adas gAY pal
(Muhammad bin Suhnln. 1972,100)
5. Kompetensi Islamic Worldview
Akhmad Alim dalam bukunya Tafsir Pendidikan Islam menjelaskan bahwa selain empat
kompetensi guru diatas seorang guru juga perlu memiliki Kompetensi lainnya vyaitu
Kopetensi Islamic Worldview. Akhmad Alim lebih lanjut menjelaskan bahwa dalam
mendidik para muridnya, seorang guru hendaknya berniat karna Allah dan menyebarkan
ilmu, menghidupkan syi’ar agama Islam, menegakkan kebenaran dan mengahapuskan
kebatilan. Hendaknya setiap guru menguasai kajian islam, untuk membendung pemikiran
sekulerisme, libelarisme, atheisme, syi’ah dan aliran menyimpang lainya. Hendaknya setiap
guru memiliki pandangan hidup yang holistic dan tidak dikotomis (Akhmad Alim. 2014, 147)
Berkenaan dengan hal tersebut lbnu sahnun berkata:
Al o ) g Sl Alla g adalic agday g i) ) )5S gl sl dll sl aadalaid g
(Muhammad bin Suhnln. 1972,111)
6. Kompentensi Agama
Akmad Alim berpendapat bahwa hendaknya setiap guru menjaga syi’ar-siy‘ar ke Islaman.
Seperti melazimkan shalat secara berjama’ah di masjid, menyebarkan salam, beramal ma’ruf
nahi munkar, sabar dan santun dalam bersikap (Akhmad Alim. 2014, 147). Hendaknya setiap
guru menjaga amalan-amalan sunnah, baik yang berupa ucapan maupun perbuatan. Seperti,
rutinitas membaca Al-Qur’an beserta renungan maknanya, menjaga shalat-shalat sunah,
puasa-puasa sunah, qiyamul lail, berzikir, bersolawat, bertasbih. Demikian itu akan
menambah kekuatan ruhani pada diri ilmuwan, sehingga teguh pendiriannya dalam

mengemban amanah ilmunya (Akhmad Alim. 2014,147) .



Sahnun berkata:
S g, Sl g Lgad Bl Bl g Wagaw g 4o 58 230 5, agdia ) (Y B3lall g 5 guda gl agealas o 4a 3l
s Al Jomy Ol 3 Lgda Gl g (e g B3Mall A (1 438 sl (B gl ) aNall 5, o) AY) 9, Gaslal)
A0S g Aden ) g Al ) Ol gl Lt i) A s Lo alu g dile A e,
(Muhammad bin Suhnln. 1972,110)
Kemudian selanjutnya penulis akan memaparkan kompetensi Guru dalam Perspektif lbnu
Sahnun dan relevansinya terhadap kompetensi guru dalam Undang-Undang Guru yang
kemudian lebih jelas dibahas pada Peraturan Pemerintah No. 74 Tahun 2008. Adapun
kompetensi guru yang relevan yaitu:
Pertama, jika kita lihat Kompetensi paedagogik yang dikemukanan oleh lbnu Sahnun diatas,
konsep tersebut relevan dengan kompetensi guru yang berbunyi, kompetensi pedagogik
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) merupakan kemampuan Guru dalam pengelolaan
pembelajaran peserta didik yang sekurang-kurangnya meliputi: a. pemahaman wawasan atau
landasan kependidikan; b. pemahaman terhadap peserta didik; c. pengembangan kurikulum
atau silabus; d. perancangan pembelajaran; e. pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan
dialogis; f. pemanfaatan teknologi pembelajaran; g. evaluasi hasil belajar; dan h.
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan (Peraturan Pemerintah No. 74 Tahun
2008,6).
Kedua, kompetensi Kepribadian menurut Ibnu sahnun sebagaimana yang telah dijelaskan
memiliki relevansi dengan kompetensi kepribadian guru yang tercantum dalam Undang-
Undang Guru yang selanjutnya dijelaskan lebih rinci pada Peraturan pemerintah No.74 tahun
2008 ayat 2 pasal 3 yang berbunyi, Kompetensi kepribadian sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) sekurang-kurangnya mencakup kepribadian yang: a. beriman dan bertakwa; b.
berakhlak mulia; c. arif dan bijaksana; d. demokratis; e. mantap; f. berwibawa; g. stabil; h.
dewasa; i. jujur; j. sportif; k. menjadi teladan bagi peserta didik dan masyarakat; I. secara
obyektif mengevaluasi kinerja sendiri; dan m. mengembangkan diri secara mandiri dan
berkelanjutan (Peraturan Pemerintah No. 74 Tahun 2008,6).
Ketiga, Komptensi Sosial perspektif Ibnu Sahnun sejalan dengan bunyi ayat 6 pasal 3
tentang kompetensi sosial guru. Kompetensi sosial sebagaimana dimaksud pada ayat (2)

merupakan kemampuan Guru sebagai bagian dari Masyarakat yang sekurang-kurangnya



meliputi kompetensi untuk: a. berkomunikasi lisan, tulis, dan atau isyarat secara santun; b.
menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara fungsional; c. bergaul secara
efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, pimpinan satuan
pendidikan, orang tua atau wali peserta didik; d. bergaul secara santun dengan masyarakat
sekitar dengan mengindahkan norma serta sistem nilai yang berlaku; dan e. menerapkan
prinsip persaudaraan sejati dan semangat kebersamaan (Peraturan Pemerintah No. 74 Tahun
2008,7).

Keempat, Kompetensi Profesional yang dikemukakan Ibnu Sahnun bisa dikatakan
relevan atau sejalan dengan Kompetensi profesional sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
yaitu merupakan kemampuan Guru dalam menguasai pengetahuan bidang ilmu pengetahuan,
teknologi, dan/atau seni dan budaya yang diampunya yang sekurang-kurangnya meliputi
penguasaan: a. materi pelajaran secara luas dan mendalam sesuai dengan standar isi program
satuan pendidikan, mata pelajaran, dan/atau kelompok mata pelajaran yang akan diampu; dan
b. konsep dan metode disiplin keilmuan, teknologi, atau seni yang relevan, yang secara
konseptual menaungi atau koheren dengan program satuan pendidikan, mata pelajaran,
dan/atau kelompok mata pelajaran yang akan diampu (Peraturan Pemerintah No. 74 Tahun
2008,8).

Dengan demikian, baik kompetensi menurut Perspektif lbnu Sahnun maupun Undang-
Undang Guru sama-sama menghendaki guru yang berkualitas dari sisi keprofesionalan agar
guru dapat mentransfer ilmu pengetahuan dengan maksimal dan meminimalisir terjadinya
kesalahan dalam mendidik. Tetapi, meskipun antara kompetensi guru dalam Perspektif Ibnu
Sahnun dan kompetensi Guru dalam Undang-Undang Guru terdapat relevansi, ada konsep
penting yang ditawarkan oleh lbnu Sahnun yang tidak ditemukan dalam Undang-Undang

Guru yaitu Kompetensi Islamic Worldview dan Kompetensi Agama.

KESIMPULAN

Kompetensi Guru dalam Perspektif Ibnu Sahnun bisa dikatakan relevan terhadap kompetensi
guru dalam Undang-Undang Guru. Meskipun antara kompetensi guru dalam Perspektif lbnu
Sahnun dan kompetensi Guru dalam Undang-Undang Guru terdapat relevansi, akan tetapi
terdapat konsep penting yang ditawarkan oleh Ibnu Sahnun yang tidak ditemukan dalam
Undang-Undang Guru tentang kompetensi guru. Yaitu Kompetensi Islamic Worldview dan

Kompetensi Agama.
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